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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kemiskinan termasuk ke dalam masalah perekonomian yang sampai saat ini 

masih harus dihadapi banyak negara di dunia, terutama negara berkembang. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami masalah tersebut. 

Jhingan (2016) mengambarkan bahwa negara yang berada dalam kemiskinan 

termasuk ke dalam golongan negara terbelakang yang ditandai dengan banyaknya 

pengemis di daerah perkotaan dan penduduk desa bekerja di kampung 

halamannya sendiri. Di  sisi lain, ada beberapa daerah yang makmur dengan 

segelintir masyarakat yang hidup dalam kemewahan. Pemerintah negara tersebut 

juga belum mampu memberikan fasilitas yang lengkap seperti jalan raya dan 

kereta api yang cukup.  

Indikator utama yang menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi telah 

berhasil dilakukan adalah laju penurunan penduduk miskin. Hal ini dikarenakan 

kemiskinan merupakan salah satu penyebab rendahnya standar hidup seseorang 

atau segolongan orang dibandingkan standar hidup yang berlaku secara umum. 

Penurunan penduduk miskin tidak selalu berhubungan dengan tingginya laju 

ekonomi. Masih banyak daerah-daerah dengan laju ekonomi yang tinggi, akan 

tetapi belum mampu menekan angka kemiskinan (Nabawi, 2020). 

Kategori kemiskinan berbeda-beda namun umumnya kemiskinan ditandai 

dengan kondisi ketika seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
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dengan baik. Terjadinya kemiskinan dapat dipengaruhi faktor-faktor yang saling 

berkaitan, seperti pendidikan, kesehatan, kondisi geografis wilayah dan 

penghasilan (Ulfa & Mulyadi, 2020). 

Masih banyak wilayah di Indonesia yang sampai saat ini masih harus 

menghadapi masalah kemiskinan, salah satunya Wilayah Sumatera Bagian Selatan 

yang provinsi-provinsinya memiliki urutan jumlah penduduk yang tinggi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2015 sampai tahun 2019 di Wilayah 

Sumatera Bagian Selatan menunjukkan bahwa Provinsi Bengkulu, Lampung, 

Sumatera Selatan, Jambi dan Kepulauan Bangka Belitung masing-masing secara 

berurutan menempati urutan ke 6, 10, 11, 20, dan 31 yang diurutkan berdasarkan 

persentase penduduk miskin terbanyak.  

 

 

Gambar 1.1 Tren Kemiskinan di Wilayah Sumatera Bagian Selatan Tahun 

2015-2019 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021(diolah) 
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dibawah 10 persen, yaitu Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan rata-rata 

persentase kemiskinan sebesar 5,14 persen dan 8,2 persen untuk Provinsi Jambi. 

Selama kurun waktu 5 tahun terdapat penurunan persentase penduduk miskin 

hampir setiap tahunnya bagi lima provinsi tersebut, kecuali Provinsi Bangka 

Belitung pada tahun 2017 yang mengalami peningkatan sebesar 0,1 persen. 

Mengatasi masalah kemiskinan dapat dilakukan dengan pembuatan 

kebijakan yang dibuat dari setiap tingkatan daerah secara spesifik dan beragam, 

mulai dari tingkat provinsi hingga ke tingkat kabupaten/kota. Kebijakan 

pengentasan kemiskinan tidak bisa dibuat secara seragam karena tidak semua 

daerah memiliki penyebab terjadinya kemiskinan yang sama. Penyelesaian 

masalah kemiskinan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat 

(Bappenas, 2018). 

Berbagai kebijakan dan program yang ditempuh dalam pengentasan 

kemiskinan,  tetapi setiap daerah tentu memiliki tingkat keberhasilan yang 

berbeda-beda. Salah satu indikator penyebabnya adalah perbedaan karakteristik 

setiap daerah. Daerah yang memiliki banyak penduduk yang bekerja di sektor 

pertanian harus mengedepankan sektor pertanian sebagai sektor yang harus 

diutamakan pengembangannya. Salah satu caranya adalah dengan adanya kredit di 

sektor tersebut. Adanya kredit di sektor pertanian yang dapat digunakan sebagai 

modal usaha diharapkan mampu mendorong masyarakat agar dapat meningkatkan 

lagi produksinya sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat dan ke depannya 

dapat mendorong penurunan kemiskinan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

oleh Akram, Hussain, Sabir, & Hussain (2008) yang menunjukkan bahwa kredit 
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sektor pertanian memberikan dampak yang positif terhadap penurunan 

kemiskinan, baik itu dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

 Wilayah Sumatera Bagian Selatan merupakan wilayah yang kebanyakan 

penduduknya bekerja di sektor pertanian, di mana angka tenaga kerja di sektor ini 

paling tinggi yang paling tinggi dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. 

Selain itu, sektor pertanian di wilayah ini memiliki distribusi terbesar terhadap 

PDRB hampir di seluruh provinsi dengan rata-rata distribusi yang mencapai lebih 

dari 20 persen dalam kurun waktu dari tahun 2015 sampai tahun 2019, kecuali 

Provinsi Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung dengan distribusi 

diangka belasan persen. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pemberian kredit 

sektor pertanian cocok untuk Wilayah Sumatera Bagian Selatan. 

Selain kebijakan dari pemerintah masih banyak faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi tingkat kemiskinan, salah satunya adalah Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). PRDB memuat output yang dihasilkan dari setiap unit 

kegiatan ekonomi suatu daerah. PDRB dapat memuat informasi kinerja 

perekonomian suatu daerah secara keseluruhan yang bisa digunakan pemerintah 

untuk membuat kebijakan atau perencanaan daerah, dan evaluasi pembangunan 

(Nabawi, 2020). Sehingga ketika nilai PDRB meningkat maka kegiatan ekonomi 

menjadi lebih produktif dan mendorong pengentasan kemiskinan. Studi oleh 

Dama, Lapian, & Sumual (2016) menunjukan bahwa PDRB memberikan 

pengaruh signifikan yang positif terhadap penurunan persentase penduduk miskin. 

Wilayah Sumatera Bagian Selatan sendiri merupakan wilayah yang semua 

provinsinya mengalami peningkatan PDRB sebanyak kurang lebih satu sampai 
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dua miliar dari tahun ke tahun seperti yang ditampikan pada Tabel 1.1, sehingga 

PDRB memiliki kemungkinan yang tinggi untuk mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di Sumatera Bagian Selatan. 

 

Tabel 1.1 PDRB ADHK Sumatera Bagian Selatan Tahun 2015-2019 (Miliar 

Rupiah) 

Tahun Jambi Sumsel Bengkulu Lampung 
Kep. Bangka 

Belitung 

2015 125037 254045 38066 199537 45962.3 

2016 130501 266857 40076.5 209794 47848.37 

2017 136502 281571 42073.5 220626 49985.15 

2018 142902 298484 44164.1 232166 52208.04 

2019 149143 315474 46345.5 244380 53940.42 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemiskinan adalah konsumsi karena 

kegiatan konsumsi dapat mengambarkan tingkat kesejahteraan rumah tangga. 

Kesejahteraan merupakan salah satu gambaran yang menandakan bahwa 

masyarakat tidak berada dalam kondisi miskin. Maulidah & Soejoto (2015) 

menjelaskan bahwa konsumsi merupakan kegiatan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan dengan menggunakan barang dan jasa untuk mencapai kepuasan 

maksimum dengan mengkombinasikan barang dan jasa yang digunakan. Wilayah 

Sumatera Bagian Selatan termasuk ke dalam wilayah dengan tingkat konsumsi 

yang terus mengalami peningkatan. Adapun tingkat konsumsi masyarakat di 

Sumatera Bagian Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2  ini: 
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Tabel 1.2 Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Per kapita Sebulan untuk 

Wilayah Sumbagsel Tahun 2015-2019 

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 

Jambi 840696 904289 969225 1052421 1068987 

Sumsel 731429 839712 924847 970078 958819 

Bengkulu 811077 894794 990909 1107778 1096350 

Lampung 741206 789061 849293 922638 929024 

Kep. Bangka 

Belitung 
1118101 1211879 1360994 1419495 1509974 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa selama kurun waktu lima tahun tersebut 

hampir seluruh provinsi mengalami peningkatan pengeluaran konsumsi, kecuali 

Provinsi Sumatera Selatan yang mengalami penurunan pada tahun 2019. Fakta 

tersebut menjelaskan bahwa masyarakat di Wilayah Sumatera Bagian Selatan 

mengalami peningkatan kesejahteraan karena kesejahteraan masyarakat dapat 

digambarkan dari jumlah dan mutu yang dikonsumsinya. Apabila mutu dan 

jumlah barang ataupun jasa yang dikonsumsi meningkat maka kesejahteraan 

masyarakat juga akan ikut meningkat. Selain itu, konsumsi dapat menjadi nilai 

sosial yang menggambarkan kemampuan seseorang dalam memenuhi 

kebutuhannya (Abdillah, Wiyono, & Samudro, 2019). Penelitian oleh Maulidah & 

Soejoto (2015) menunjukkan bahwa konsumsi dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

tinggi rendahnya tingkat kemiskinan dapat dipengaruhi oleh tingkat konsumsi 

masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor seperti kredit sektor pertanian, konsumsi 
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per kapita, dan produk domestik regional bruto terhadap kemiskinan di Sumatera 

Bagian Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan mengkaji mengenai pengaruh kredit sektor pertanian, 

konsumsi per kapita, dan produk domestik regional bruto terhadap kemiskinan. 

Berdasarkan persoalan tersebut, maka yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kredit sektor pertanian, konsumsi per kapita, dan produk 

domestik regional bruto terhadap kemiskinan di Sumatera Bagian Selatan? 

2. Berapa besar pengaruh kredit sektor pertanian, konsumsi per kapita, dan 

produk domestik regional bruto terhadap kemiskinan di Sumatera Bagian 

Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh kredit sektor pertanian, konsumsi per kapita, 

dan produk domestik regional bruto terhadap kemiskinan di Sumatera Bagian 

Selatan.  

2. Untuk mengetahui besar pengaruh kredit sektor pertanian, konsumsi per 

kapita dan produk domestik regional bruto terhadap kemiskinan di Sumatera 

Bagian Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan agar ke depannya dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat berupa tambahan 

pengetahuan mengenai dampak yang diberikan kredit sektor pertanian, 

konsumsi per kapita, dan PDRB per kapita terhadap kemiskinan, sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

mengenai aspek yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembuat kebijakan 

Penelitian ini harapannya dapat menjadi saran dan masukan bagi pembuat 

kebijakan dalam mengatasi masalah kemiskinan. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat masyarakat menjadi lebih 

mengetahui dan memahami penyebab-penyebab kemiskinan, sehingga 

mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi secara lebih 

baik lagi untuk mengurangi tingkat kemiskinan. 
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